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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, analisis data, serta 

pembahasan yang telah dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dalam 

tiga siklus, dapat disimpulkan secara umum bahwa upaya meningkatkan hasil 

belajar keterampilan berbicara siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia melalui penerapan pendekatan saintifik di SD Negeri 12 Jerora Sintang 

Tahun Ajaran 2025/2026 mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan 

tersebut tidak hanya terlihat pada hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas guru dan siswa, serta respon siswa 

terhadap pembelajaran. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil observasi, hasil tes, 

dan hasil wawancara pada siklus I, II, dan III sesuai dengan rumusan masalah 

yang diteliti, yaitu sebagai berikut:  

1. Penerapan pendekatan saintifik (5M) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas IV SD Negeri 12 mengalami peningkatan pada setiap siklus 

pembelajaran. Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa pada siklus I persentase aktivitas guru mencapai 45% 

dan aktivitas siswa mencapai 40% dengan kategori kurang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum berjalan secara 

optimal karena siswa masih pasif, kurang percaya diri, dan belum terbiasa 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang melibatkan tahapan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II, persentase aktivitas guru meningkat menjadi 80% 



119 
 

 
 

dan aktivitas siswa menjadi 75% dengan kategori baik. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa siswa mulai aktif mengikuti pembelajaran, berani 

bertanya, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi kelompok. Pada 

siklus III, persentase aktivitas guru mencapai 95% dan aktivitas siswa 

mencapai 95% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh tahapan pendekatan saintifik telah terlaksana secara optimal. 

Siswa terlihat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, mampu bekerja sama 

dengan teman, serta berani mengomunikasikan hasil belajarnya di depan 

kelas. Dengan demikian, penerapan pendekatan saintifik (5M) dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan sebesar 50% pada 

aktivitas guru dan 55% pada aktivitas siswa dari siklus I ke siklus III 

sehingga dapat dikatakan berhasil diterapkan dengan sangat baik. 

2. Peningkatan hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 

12 Jerora pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terlihat dari hasil tes yang 

diperoleh siswa pada setiap siklus pembelajaran. Hasil tes menunjukkan 

bahwa pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 62,00 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 36%, yang berarti hanya 9 dari 25 siswa telah mencapai 

KKM, sedangkan 16 siswa lainnya masih belum tuntas. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan cerita secara jelas, runtut, dan lancar. Pada siklus II, nilai rata-

rata meningkat menjadi 76,60 dengan ketuntasan klasikal sebesar 65%, yang 

berarti 18 siswa telah mencapai KKM dan 7 siswa belum mencapai KKM. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa mulai 
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berkembang dan siswa lebih percaya diri ketika tampil di depan kelas. Pada 

siklus III, nilai rata-rata kembali meningkat menjadi 83,20 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 80%, yang berarti 20 siswa telah mencapai KKM dan hanya 

5 siswa yang belum mencapai KKM. Secara keseluruhan terjadi peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 21,20 poin dari siklus I ke siklus III dan peningkatan 

ketuntasan klasikal sebesar 44%, dari 36% menjadi 80%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik (5M) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara siswa. 

3. Respon siswa kelas IV SD Negeri 12 Jerora saat mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan saintifik menunjukkan 

perubahan yang semakin baik pada setiap siklus. Hasil wawancara dengan 

siswa menunjukkan bahwa pada awal pelaksanaan pembelajaran sebagian 

siswa masih merasa malu, takut, dan kurang percaya diri ketika diminta 

berbicara di depan kelas. Siswa juga mengaku belum terbiasa mengemukakan 

pendapat, bertanya, maupun menceritakan kembali suatu cerita secara lisan. 

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan, 

siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 

mudah dipahami. Siswa juga merasa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih percaya diri 

ketika berbicara di depan kelas. Wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan saintifik memberikan perubahan yang positif 

terhadap sikap dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Guru 
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mengamati bahwa siswa menjadi lebih aktif bertanya, lebih berani menjawab 

pertanyaan, lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, serta lebih 

percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi maupun menceritakan 

kembali isi cerita di depan kelas. Dengan demikian, pendekatan saintifik 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, menyenangkan, dan 

mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

1. Guru perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa agar keterampilan berbicara siswa dapat berkembang 

dengan lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada 

siswa kelas IV SD Negeri 12 Jerora, penerapan pendekatan saintifik mampu 

membuat siswa lebih aktif, lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, serta 

lebih percaya diri saat tampil di depan kelas. Selain itu, penggunaan media 

gambar berseri juga membantu siswa lebih mudah memahami isi cerita 

sehingga siswa mampu menyampaikan cerita dengan lebih runtut dan lebih 

lancar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung dapat membantu meningkatkan keberanian dan keterampilan 

berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Guru hendaknya menjadikan pendekatan saintifik sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan berbicara siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan dari 62,00 pada siklus I menjadi 76,60 pada siklus II 

dan meningkat kembali menjadi 83,20 pada siklus III. Selain itu, ketuntasan 

klasikal siswa juga meningkat dari 36% menjadi 80%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik mampu membantu siswa 

lebih aktif, lebih percaya diri, dan lebih mudah menyampaikan isi cerita 

secara jelas dan runtut di depan kelas. Dengan demikian, guru dapat 

menggunakan pendekatan saintifik untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara lebih optimal.  

3. Guru perlu terus memberikan motivasi, bimbingan, dan kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara di depan kelas agar rasa percaya diri siswa semakin 

meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, pada awal 

pembelajaran masih banyak siswa yang merasa malu, takut, dan kurang 

percaya diri ketika diminta berbicara di depan kelas. Namun setelah 

dilakukan pembelajaran secara bertahap melalui penerapan pendekatan 

saintifik, siswa mulai menunjukkan perubahan yang lebih baik pada setiap 

siklus. Siswa menjadi lebih berani menyampaikan pendapat, lebih aktif 

selama pembelajaran berlangsung, serta mampu berbicara dengan lebih lancar 

dan lebih jelas. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam 

membimbing dan membiasakan siswa untuk aktif berbicara selama proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 

mengenai “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Pendekatan 

Saintifik di SD Negeri 12 Jerora Tahun Ajaran 2025/2026”, terdapat beberapa 

saran yang dapat dijadikan bahan masukan agar proses pembelajaran keterampilan 

berbicara dapat terus ditingkatkan dengan baik. Adapun beberapa saran yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan berbicara 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan, pendekatan saintifik 

mampu membuat siswa lebih aktif, berani, dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat. Guru juga diharapkan dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan serta memberikan kesempatan kepada 

seluruh siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, percaya diri, dan berani dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terutama saat berbicara di depan kelas. Selama penelitian 

berlangsung, saya melihat adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa 

ketika siswa mulai terbiasa berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan 

pendapat. Oleh karena itu, siswa diharapkan terus melatih kemampuan 

berbicara agar hasil belajar dapat meningkat dengan lebih baik. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang aktif dan inovatif dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Dukungan dari sekolah 

sangat diperlukan agar penerapan pendekatan saintifik dapat berjalan dengan 

baik dan membantu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 

keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian mengenai keterampilan berbicara maupun 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode, media, ataupun materi pembelajaran yang lebih 

bervariasi sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih maksimal dan 

lebih baik lagi. 
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